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12 TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Berdasar kan Peraturan Presiden Nomor 103
Pengelola Transportasi Jakart a, Bogor, De
Kedudukan Badan Pengelola Transphajtasat Ja
Tinggi Madya vyang berada di bawah dan ber
Perhubungan.

A. Tugas BPTJ

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 1C
Pengelola Transportasi Jakart a, Bogor,
Pasal 3, BPYdi mewmgas mengembangkan, m
meni ngkat kan pel ayanan teagmeadiodrwiasaiy ahb e

Jabodettabhgkn menerapkan tata kel ola org
B. Fungsi BPTJ

Dal am mel aksanakan tugas, sesuai Peratu
201lb6entang Badan Pengelola Transportas

Tangerang dan Bekasi Pasal 4, BPTJ meny

1. Koordinasi dan sinkronisasi penyusunan rencana umum dan rencana
program kegiatan Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah
dalam rangka pengembangan dan peningkatan pelayanan
transportasi yang terintegrasi di wilayah Jabodetabek berdasarkan

Rencana Induk Transportasi Perkotaan Jabodetabek;

2.  Koordinasi dan sinkronisasi perencanaan kebutuhan anggaran dalam
rangka pelaksanaan rencana umum dan rencana program kegiatan
dalam rangka pengembangan dan peningkatan pelayanan

transportasi yang terintegrasi di wilayah Jabodetabek;

3.  Koordinasi dan sinkronisasi perencanaan kebutuhan anggaran dalam
rangka pelaksanaan rencana umum dan rencana program kegiatan
dalam rangka pengembangan dan peningkatan pelayanan

transportasi yang terintegrasi di wilayah Jabodetabek;

4. Fasilitasi teknis, pembiayaan, dan/atau manajemen dalam rangka

pengembangan serta peningkatan sarana dan prasarana penunjang
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penyediaan pelayanan angkutan umum perkotaan di wilayah
Jabodetabek;

5. Fasilitasi teknis, pembiayaan, dan atau manajemen dalam rangka
pelaksanaan manajemen permintaan lalu lintas di wilayah
Jabodetabek;

6. Penyusunan rencana pelaksanaan, perencanaan kebutuhan
anggaran, dan pelaksanaan program kegiatan transportasi dalam
Rencana Induk Transportasi Jabodetabek yang tidak termasuk dalam
rencana umum dan rencana program kegiatan transportasi dari

Kementerian/Lembaga dan Pemerintah Daerah;

7. Penyiapan usulan regulasi dan kebijakan dalam kaitannya dengan
penyelenggaraan transportasi yang terintegrasi di wilayah
Jabodetabek;

8. Pemberian rekomendasi penataan ruang yang berorientasi angkutan

umum massal;

9. Pemberian perizinan angkutan umum yang melampaui batas provinsi
di wilayah Jabodetabek, dan pemberian rekomendasi untuk angkutan

terusan (feeder service);

10. Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan terhadap pelaksanaan rencana
umum dan program pengembangan dan pelayanan transportasi yang

terintegrasi di wilayah Jabodetabek;

11. Melakukan koreksi dan pemberian sanksi terhadap pelanggaran
Rencana Induk Transportasi Jabodetabek yang dilakukan oleh

instansi, operator, dan pihak lainnya; dan

12. Pelaksanaan kegiatan lain yang ditetapkan oleh Menteri
Perhubungan.

13 STRUKTUR ORGANI SASI

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 3 Tahun 2016 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek Pasal 4,
susunan Organisasi Badan Pengelola Transportasi Jabodetabek adalah sebagai
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Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas: melaksanakan koordinasi dan sinkronisasi
pelaksanaan tugas dan pemberian pelayanan, dukungan teknis dan

administrasi kepada seluruh satuan organisasi dalam lingkungan BPTJ.
Direktorat Perencanaan dan Pengembangan

Direktorat Perencanaan dan Pengembangan mempunyai tugas:
melaksanakan penyiapan usulan regulasi dan kebijakan, penyusunan
norma, standar, prosedur, dan kriteria, penyusunan dan koordinasi
pembiayaan, pemberian fasilitas teknis, koordinasi dan sinkronisasi
rencana umum dan rencana program kegiatan Kementerian/Lembaga dan
Pemerintah Daerah dalam rangka pengembangan dan peningkatan
pelayanan transportasi yang terintegrasi di wilayah Jabodetabek serta

evaluasi dan pelaporan.
Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan

Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan mempunyai tugas: Melaksanakan
fasilitasi teknis, manajemen peningkatan penyediaan pelayanan angkutan
umum, pengembangan dan peningkatan sarana penunjang penyediaan
pelayanan angkutan umum, permintaan lalu lintas, pemberian rekomendasi
penataan ruang yang berorientasi angkutan umum massal, pemberian
perijinan angkutan umum yang melampaui batas propinsi wilayah
Jabodetabek, serta koreksi dan pemberian sanksi terhadap pelanggaran
Rencana Induk Transportasi Jabodetabek terkait dengan lalu lintas dan

angkutan.
Direktorat Prasarana

Direktorat Prasarana mempunyai tugas: Melaksanakan fasilitasi teknis,
manajemen dalam rangka pengembangan dan peningkatan prasaran
penunjang angkutan umum perkotaan di wilayah Jabodetabek dan
pelaksanaan koreksi dan pemberian sanksi terhadap pelanggaran

Rencana Induk Transportasi Jabodetabek terkait dengan prasarana.
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Struktur Organisasi Badan Pengel ol a Tr ansy

KEPALA BPTJ
SEKRETARIAT
| 1 1 1
BAGIAN
BAGIAN BAGIAN
BAGIAN HUKUM HUMAS DAN TEKNOLOGI
PERENCANAAN DAN KEUANGAN KEPEGAWAIAN DAN UMUM |NFORMAS! DAN KOMUNIKAS!
PER::E::I?:\‘:INDAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN
PENYUSUN PERATURAN KEPEGAWAIAN HUBUNGAN MASYARAKAT
EVALUAS|
SUB BAGIAN SUB BAGIAN
SUB BAGIAN SUB BAGIAN
KEUANGAN DAN TEKNOLOGI INFORMASI
e PERJANIIAN DAN ADVOKASI uMumM DAN KOMUNIKAS!
KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
DIREKTORAT DIREKTORAT DIREKTORAT
PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN LALU LINTAS DAN ANGKUTAN PRASARANA

SUB BAGIAN SUB BAGIAN SUB BAGIAN
TATA USAHA TATA USAHA TATA USAHA

SUB DIREKTORAT SUB DIREKTORAT SUB DIREKTORAT

KEBUJAKAN DAN PEMBIAYAAN ANGKUTAN PRASARANA JALAN

SUB DIREKTORAT SUB DIREKTORAT SUB DIREKTORAT

PERENCANAAN PROGRAM MANAJEMEN LALU LINTAS PRASARANA PERKERATAAPIAN
SUB DIREKTORAT
SUB DIREKTORAT SUB DIREKTORAT
— [ PENGAWASAN LALU LINTAS DAN e
EVALUASI PROGRAM
ANGKUTAN INTEGRASIPRASARANA
_| KELOMPOK JABATAN | KELOMPOK JABATAN KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL FUNGSIONAL FUNGSIONAL

G a mb &I Struktur Organisasi BPTJ Sumber Lampiran PM 3 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata Kerja BPTJ

Vi si Badan Pengelola Transportasi Jabodet ¢
Rencana Strategis KementieNil@n Keihubiédidgawl
peni ngkatan pelayanan, keterpaduan, konek

barang/ jasa transportasi di wilayah Jaboc

1. Melaksanakan kebijakan koordinasi dan sinkronisasi dalam rangka

meningkatkan pelayanan jasa transportasi di wilayah Jabodetabek;

2. Melakukan fasilitasi teknis, pembiayaan dan atau manajemen dalam
rangka peningkatan penyediaan pelayanan, pengembangan sarana dan
prasarana penunjang angkutan umum, serta pelaksanaan manajemen

permintaan lalu lintas di wilayah Jabodetabek;

3. Melakukan penyusunan rencana program, kebutuhan anggaran, regulasi

dan kebijakan serta rekomendasi penataan ruang dan kebijakan perizinan
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yang berorientasi angkutan umum massal dan terintegrasi di wilayah
Jabodetabek.

14 KOMPOSI SI PEGAWAI

Dal am mehkjaal t ugasnya, Buaaddaan tPRaehnugne |200lila8 Tr an
Jabodetabek di dokamg @elglhwadl8 komposi si
Pengelola Transportasi Jabodetabek disajik

A. Komposisi Pegawai Berdasarkan Eselon BPTJ

Tabel I-1 Komposisi Pegawai Berdasarkan Eselon BPTJ

ESELON
a b Ia IbIV.IV.‘

‘ JUML A

1 |Sekretari i
Pengelola|1]|0 1 0 4 0 8 0 14
Jabodet ab¢
2 |Direktor al
PerencanaiqO| O 1 0 3 0 1 0 5
Pengemban
3 |[Direktor af
Lintas DafO0O]| 0| 1] O0 3 0 1 0 5
Angkut an

4 Direktor af

Prasarana

Komposisi Pegawai Berdasarkan Es@&BiiJ
16

14
12
10
8
6
4
z H B B
0
SEKRETARIAT DIREKTORAT RENBAN®IREKTORAT LLA  DIREKTORAT
PRASARANA
Gamb&Komposi si Pegawai Berdasarkan Esel o
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B.

Komposisi pegawai menurut kualifikasi pendidikan

Tabel I-2 Jumlah pegawai menurut kualifikasi pendidikan

PENDIDIKAN
Doktor 358 53 pyg JUMEAR
sarjana
Sekretariat Badan
1 Pengelola Transportasi 0 14 20 2 4 5 45
Jabodetabek
5 Direktorat Perencanaan 0 7 4 1 > 1 15
dan Pengembangan
3 Direktorat dan Angkutan 1 7 4 2 6 2 22
4 Direktorat Prasarana 1 6 13 3 1 12 36
JUMLAH 2 34 41 8 13 20 118
JUMLAHKKOMPOSISI PEGAWAI BERDASARKAN PENDIDIKAN
40
35 34
30
25
20
20
15 13
10
- =
0 [ ]
Doktor Pasca sarjana S-1 D-4 D-3 SLTA
PENDIDIKAN
Gamb&3Grafi k Jumlah pegawai Ti ap

Kual

f
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BAB I
KEGIATAN SUBSEKTOR BPTJ

21 DI REKTORAT PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN

Direktorat Perencanaan dan Pengembangan m

penyiapan usulan regulasi dan kebijakan, p
dan kriteri a, penyusunan dan Kkoordanasi
fasilitasi tekni s, dan sinkronisasi rencal

Kementerian/ Lembaga dan Pemerintah Daer a
dan peningkatan pelayanan transportasi y a

Bogor, Depok, Baekgerasgrtdamval uasi dan pe

Pada TA 2018 terdapat 17 (tujuh bel as) }

Direktorat Perencanaan dan Pengembangan,

A. Perumusan Perencanaan Teknis Pengelolaan Pelabuhan

Penyeberangan/ Short-Sea Shipping Wilayah Jabodetabek

1. Maksud kegiatan ini adalah menemukan permasalahan transportasi
dalam upaya pengembangan layanan transportasi di wilayah
Jabodetabek yang dilihat dari sisi infrastruktur, kendaraan dan
pengguna, dan manajemen lalu lintas dan manajemen mobilitas, serta

antar moda (interface) dengan moda transportasi lainnya.

2.  Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengatasi beberapa permasalahan

sebagai berikut :

a. Menentukan proses koordinasi antar pihak-pihak terkait

(stakeholder) pengelola transportasi.

b.  Mengelola dan mengidentifikasi rute potensial angkutan umum

dalam wilayah Jabodetabek.

c. Mengelola dan mengindentifikasi pola pergerakan lalu lintas

transportasi dalam wilayah Jabodetabek.
3.  Kesimpulan yang dihasilkan dari rumusan ini adalah sebagai berikut:

a Kemacegtaatrger j adi caib oWlielt aaypbaelkk Jme nga ki |

~

kerugian yang cukup besar sebesar =
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sebanding dengan 67,5 triliun rupi
dil akukan penanganan Kkhusus yang
mer ubah pemi ki ranacpémaangwangkebner b

seabased

Cakupan wilayah yang dianalisis ad:
Tangerang (Citui s, Krenjo dan Tan
Kabupaten Bekasi (Muara Gembong, Mu

dan Sungai Ci karang BekBsoviimwuit ) DKI
Jakart a.

Short Sea Shipping adalah salah sa
sesuai untuk mendukung kebijakan pei
di wi |l ayah Jabodet abek dan mer upal
Nasi onal

Setel ah diulradleink ahAnal i saan,g liodkeaasli uynt
pengembangan pelabuhan penyeberanga
adal ah di Sungai CBL Kabupaten Bek
Kabupaten Tangerang.

Jarak, Waktu dan Biaya merupakan f al

transport aviadikeeseprearnssasi skbabbaegi s

Jarak, Waktu dan Biaya menggunakan
Anal i sa memi | i ki nil ai yang l ebi h
transportasi berbasis roadbase.

Rekomendasig | mp&laisng ylmami k adhébanKec
(Kal ibWkBdn) di kecamatan muara gembor
Padadgunakan skenart voi k2 kdoionmadnian at

pemant auan adalah pada 6A03'34.5"S
Babel an, Kabupaten Bekasi. Lokasi [
Ci keas aCiokaamig.aaiuCBLyang mendekat
muara sungai . Kedal aman dan | ebar
karena sungai tersebut mgeampa@dngkiultal
batubara untuk badmagambmakapaPILT&Y pal
360 feet MTawalod. M@@ra sungaitiCiikea
hingga ke titik skenario 1 | okasi F
terdapat 7 (tujuh) tongkang [/ <coal
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ukuran kapal dari 170 ft hingga 360

paling besar setidagayai mel idntlkasslii

sebul an. Jarak dari |l okasi I ni (si s
Buni bakti area pemb&ngunanngolseRibiat
Sedangkan dari sisi barat daya sung:

area pembangunanl awgun edissb@lhiatr aVa t

i ni terdapat | ahan PT. Citra Listri
bongwkaat batubara seperti titik ske
terdapat | ahan yang belum digunaka
|l okasi pel abueiralnuy dniaprausnt i g an statu
| ahannya. Kondi si i ni relatif | ebi

skenario 1 dan 3.

Beberapa rekomendasi yang dihasilkan dari Perumusan Perencanan
Teknis Pengelolaan Pelabuhan Penyeberangan Short Sea Shipping

adalah sebagai berikut:
a. Teritegrasinya trafik antara Kapal Ferry dan Kapal RoRo;

b. Ketepatan waktu kedatangan/keberangkatan kapal dan

frekuensi pelayaran yang prima dan menyenangkan ;
c. Pertambahan besaran kapal dan kecepatan kapal;

d. Adaptasi dan penyesuaian sistem penambatan kapal, dermaga
dan sistem RAMP, sehingga bisa menghasilkan througput yang
tinggi pada waktu bongkar dan muat operasi kapal;

e. Meningkatnya pemakaian kapal cepat untuk penumpang, kapal

kendaraan;

f. Menyatunya sistem kapal ferry penumpang dengan kapal
RORO untuk kendaraan dan trailer/truk;

g. Terdapat faktor-faktor yang sangat berpengaruh dalam

mendesain terminal kapal RoRo yaitu:

1) Alur Pelayaran;
2) Kolam Putar;
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3) Kontruksi Dermaga termasuk sistem fender dan sistem
penambatan;

4) RAMP statis dan RAMP bergerak/movable;

5) Area Lalu-lintas;

6) Bongkar/muat kapal RORO;

7) Area Parkir dan Area Lainya;

8) Sistem Angkutan REL di Terminal;

9) Sistem Bongkar muat untuk sistem Kombinasi RORO dan

Ferry;

10) Gudang untuk penyimpanan jangka waktu lama,;
11) Pintu Masuk (GATE);

12) Jalan Masuk ke Terminal.

Gambar 1l-1 Rapat Pembahasan Rencana Reknis Short Sea Shipping dan Komparatif Studi
Pengembangan Short Sea Shipping

B. Koordinasi Perencanaan Transportasi Jabodetabek

1. Koordinasi Penyusunan Rencana Aksi RIT Jabodetabek
Penyusunan rencana aksi RIT Jabodetabek dilaksanakan melalui
koordinasi bersama 9 kabupatn/kota di Wilayah Jabodetabek (DKI
Jakarta, Kota Bekasi, Kabupaten Bekasi, Kota Bogor, Kabupaten
Bogor, Kota Depok, Kota Tangerang, Kota Tangerang Selatan dan
Kabupaten Tangerang. Berdasarkan hasil koordinasi yang telah
beberapa kali dilaksanakan, kesembilan kabupaten/kota di Wilayah
Jabodetabek telah menyampaikan usulan rencana aksi RIT
Jabodetabek. Usulan ini kemudian akan menjadi pedoman dalam

penyusunan rencana aksi RIT Jabodetabek di masing-masing
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wilayah untuk selanjutnya ditetapkan oleh masing-masing Kepala
Daerah.

Rencana aksi yang disusun merupakan perincian dari program dan
kegiatan yang terdapat di dalam RIT Jabodetabek. Rincian yang
dimaksud meliputi jadwal pelaksanaan, realisasi pelaksanaan,
pelaksana dan sumber pembiayaan. Rincian tersebut disusun dengan
maksud agar dapat disinkronisasikan dengan RPJMD yang akan

disusun oleh tiap pemerintah daerah.

2. Tindak Lanjut Penyusunan Rencana Aksi RIT Jabodetabek sebagai
berikut:
Dari usulan Rencana Aksi Pelaksanaan RITJ yang disampaikan oleh
para perwakilan Pemerintah Daerah Wilayah Il (DKI Jakarta, Kota
Bekasi dan Kabupaten Bekasi) didapati bahwa masih banyak yang
perlu dilengkapi dan membutuhkan koordinasi lintas bidang (antar
dinas dan dengan kementerian terkait) sehingga tidak bisa ditetapkan

pada rapat koordinasi ini.

Usulan rencana aksi pelaksanaan RITJ yang merupakan hasil dari
rapat koordinasi ini akan dikumpulkan dan dirapihkan untuk
disampaikan kepada masing-masing Kepala Daerah untuk ditetapkan

dan selanjutnya dilaporkan ke Menteri Perhubungan.

Hasil rencana aksi pelaksanaan RITJ yang disusun dan ditetapkan
oleh Pemerintah Daerah akan menjadi salah satu dasar penyusunan

RPJMD di masing-masing daerabh.

RAPAT KOORDINAS| PEMBAHASAN RENCANA
AKSIRITI TAHAP | DAN 11 (2018-2024) -~
" KELOMPOK lil (WILAYAH KOTA DEPOK. KOTA
BOGOR. DAN KABUPATEN BOGOR)

)/, P T
g o
Jekarte, Nowere 2018 < \
= g

GambéakeKoonasi Penyusubaha®ancRem AKSI Pel aksana
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C. Penyusunan Masterplan Intelligent Transport System (ITS)
Jabodetabek

1.

Beberapa kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a.

Seluruh lingkup pekerjaan telah dilakukan, antara lain kajian
literatur, survei dan pengumpulan data, koordinasi instansi,
evaluasi pergerakan lalu lintas, analisis potensi kebutuhan ITS,

analisis biaya dan penyusunan pedoman Masterplan ITS.

Pengembangan teknologi ITS di Jabodetabek yang diajukan
dalam Masterplan 2018-2029 dikelompokkan menjadi 6 bagian:
Traffic Control Management, Public Transport Service
Improvement, Safety and Incident Management, Electronic

Payment, & Commercial Vehicle Operation.

Masterplan ITS Jabodetabek meliputi uraian mengenai visi,
tujuan, manfaat, sasaran, strategi pengembangan, target
implementasi, kerangka sistem, waktu pelaksanaan, dan

spesifikasi minimum yang diperlukan.

ITS berpotensi menurunkan kemacetan dengan mendorong

perpindahan moda ke angkutan umum sebesar 50%

Dengan biaya investasi Rp 1,3 Trilyun dalam 10 tahun, ITS
Jabodetabek dapat meningkatkan pendapatan Transjakarta
hingga Rp 1,9 Trilyun dan menghemat Biaya Operasional
Kendaraan di Jabodetabek secara keseluruhan hingga Rp 163

Trilyun.

Beberapa rekomendasi yang dihasilkan dari Penyusunan Masterplan

Intelligent Transport System (ITS) ini adalah sebagai berikut :

a.

Implementasi Masterplan ITS Jabodetabek perlu dilakukan
segera dengan didahului proses penyediaan infrastruktur dan
integrasi sistem transportasi secara fisik di seluruh wilayah
Jabodetabek.
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Rancangan Masterplan ITS perlu ditetapkan dengan Peraturan
Menteri/Kepala Badan dan ditindaklanjuti dengan penyusunan
rencana aksi dengan melibatkan koordinasi dan kerjasama
dengan pihak-pihak lain seperti Kepolisian, Kementerian/Dinas

Kominfo, Kementerian/ Dinas Pekerjaan Umum, dan lain-lan.

Dalam rangka penyediaan sumber daya manusia, perlu disusun
pedoman dan badan/ lembaga/ organisasi khusus yang
menangani masalah ITS Jabodetabek agar
penyelenggaraannya dapat lebih fokus dan terperhatikan secara

menyeluruh.

D. Feasibility Study (FS) Penyelenggaraan Angkutan Massal Berbasis
Rel Cibubur i Pondok Cina

1. Beberapa kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a.

Rencana angkutan umum massal berbasis rel Cibubur-Pondok
Cina sudah sesuai dengan RTRW Kota Depok dan menjadi
bagian dari rencana pembangunan jalur kereta api baru koridor
Kamal Muara-Rawa Buaya-Lebak Bulus-Margonda- Cibubur-
Cakung-Pulo Gebang-Tanjung Priok. Rencana ini juga sejalan
dengan Rencana Umum Jaringan Jalur Kereta Api pada
Kawasan Jabodetabek 2014-2030. Pada posisi titik awal
Cibubur saat ini sedang dalam tahap konstruksi Stasiun LRT
Cibubur yang nantinya akan melayani angkutan penumpang

Cawang-Cibubur.

Berdasarkan hasil survei transportasi di sekitar koridor Cibubur-
Pondok Cina dapat diketahui bahwa saat ini kedua wilayah ini
dapat dijangkau dengan moda transportasi sepeda motor, mobil
pribadi dan angkutan umum jalan raya. Jalan-jalan di sekitar
lokasi rencana yang akan terpengaruh langsung oleh rencana
angkutan umum basis rel ini meliputi JI. Transyogi, Jl. Radar
Auri, JI. Raya Bogor, JI. Ir.H.Juanda, dan JIl. Margonda Raya.
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Volume lalu lintas di jalan-jalan tersebut berkisar dari 10.000
smp/hari (JI. Auri) hingga 44.000 smp/hari (JI.Margonda Raya).

Tingkat kejenuhan pada jam sibuk pagi maupun sore di jalan
utama Jl.Margonda Raya adalah 0,93 dan 0,90 secara
berurutan. Pada jalan-jalan lain di sekitarnya bervariasi dan

umumnya sudah mendekati jenuh di jam puncak aktivitas.

Jenis moda yang dipergunakan masyarakat pada pergerakan
Cibubur ke Pondok Cina adalah moda transportasi darat (jalan
raya) dengan komposisi terbesar adalah sepeda motor (80%),
mobil pribadi (8%) dan angkutan umum (4%) terhadap total lalu
lintas. Penggunaan moda angkutan umum jalan yang rendah
tersebut disebabkan karena jaringan pelayanan yang ada belum
menghubungkan wilayah Cibubur dsk ke wilayah Pondok Cina
dsk secara langsung.

Survei persepsi terhadap rencana pembangunan jalur angkutan
umum massal yang menghubungkan wilayah Cibubur dan
Pondok Cina menghasilkan prakiraan probabilitas peralihan
moda bagi sepeda motor, mobil pribadi maupun angkutan umum
jalan sebesar 36,36%; 38,87% dan 40,50%. Nilai ini didapat
dengan asumsi pelayanan angkutan massal basis rel dengan
tarif Rp.5000; waktu tempuh 20 menit dan headway per 30

menit.

Jalur angkutan massal basis rel antara Cibubur-Pondok Cina
direncanakan dimulai dari Stasiun LRT Cibubur dan akan
melalui Stasiun Pondok Cina. Terdapat 5 alternatif rute dengan
mempertimbangkan aspek teknis, tata ruang, transportasi, dan
lingkungan. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dipilih
alternatif 1a sebagai usulan jalur angkutan basis rel Cibubur-
Pondok Cina dengan total skor 7,728 (skala 10). Alternatif 1a ini
akan dimulai dari Stasiun LRT Cibubur ke arah selatan di
samping jalan tol Jagorawi sejauh 1,5 km lalu melintas di atas

jalan tol Cijago dan berbelok kanan menyusuri sisi selatan jalan
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tol tersebut. Pada jarak 4,5 km dari Cibubur alternatif ini akan
melintas di atas Jl. Bogor Raya dan terus ke arah barat hingga
berpotongan dengan jalur kereta api eksisting di dekat Stasiun
Pondok Cina, track berbelok ke kiri dan berakhir di sekitar
Stasiun Pondok Cina. Bagian akhir ke arah stasiun ini
merupakan short cut untuk pergantian moda jika penumpang
akan melanjutkan perjalanan ke arah Bogor atau ke arah
Jakarta. Adapun jalur terusan disiapkan untuk pengembangan
kedepan ke arah Lebak Bulus. Total panjang jalur yang
direncanakan adalan 9,3 km.

Proyeksi pengguna angkutan massal berbasis rel dihitung
menggunakan pemodelan transportasi. Hasil pemodelan ini
adalah volume lalu lintas di sekitar lokasi koridor dan dari volume
tersebut dihitung jumlah yang akan berpindah menggunakan
angkutan umum basis rel. Pada tahun 2018 dengan asumsi
dioperasikan angkutan massal basis rel diperkirakan terdapat
jumlah pengguna sebanyak 15.918 pnp/hari/2 arah dan
meningkat menjadi 700.031 pnp/hari/2 arah di tahun 2050.
Dalam setahun pergerakan penumpang di koridor Cibubur-
Pondok Cina sebesar 5,8 juta pnp/tahun/2 arah di tahun 2018
dan meningkat menjadi 255,5 juta pnp/tahun/2 arah di tahun
2050.

Pada koridor Cibubur-Pondok Cina, jumlah stasiun yang
direncanakan adalah sebanyak 5 (lima) buah dengan
mempertimbangkan jarak dan juga posisi jalan eksisting sebagai
jalur transfer point dari moda jalan ke moda angkutan umum
massal. Kelima stasiun tersebut adalah Stasiun Cibubur,
Stasiun Putri Tunggal, Stasiun Auri, Stasiun M.Yusuf dan

Stasiun Pondok Cina.

Terdapat 2 (dua) pilihan jenis sarana angkutan umum massal di
koridor Cibubur-Pondok Cina vyaitu KRL atau LRT. KRL
dipertimbangkan karena posisi akhir di Pondok Cina saat ini

telah dilayani dengan KRL, sedangkan LRT mempertimbangkan
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keberadaan LRT Cibubur arah ke Cawang yang merupakan
bagian dari LRT Jabodetabek. Kedua jenis sarana ini dikaji dari
aspek kualifikasi, pelayanan, ekonomi, lingkungan, fisik kota dan
sistem transportasi. Hasil analisis terhadap 26 sub kriteria
pengembangan menghasilkan tipe sarana LRT memiliki tingkat
kesesuaian sebesar 85,4 (skala 100) dibandingkan KRL sebesar
74,6 (skala 100).

Pola operasi LRT Cibubur-Pondok Cina diasumsikan
menggunakan kecepatan rata-rata 45 km/jam dengan waktu
tunggu di stasiun 2 menit. Konfigurasi LRT diusulkan 4-car
dengan kapasitas per kereta adalah 20 duduk dan 180 berdiri
(maks 200 pnp). Berdasarkan data panjang antar stasiun maka
dapat dihitung waktu perjalanan antara Cibubur dan Pondok
Cina adalah 20,40 menit. Jumlah sarana yang diperlukan untuk
operasional di awal waktu adalah 26 train set dan meningkat
hingga 1.141 train set di tahun 2050 (dengan asumsi konfigurasi
dipertahankan hingga tahun 2050.

Biaya konstruksi LRT Cibubur-Pondok Cina adalah sebesar 4,53

Triliun yang terdiri dari:

1). Desain teknis + supervisi = Rp. 56,49 Miliar;

2). Pekerjaan persiapan = 301,32 Miliar;

3). Konstruksi track (9,3 km) = Rp. 3.766,00 Miliar;

4). Pembangunan stasiun (3 stasiun utama) = Rp. 330 Miliar;
5). Sintelis = Rp. 72,0 Miliar; dan

6). Pembebasan lahan = Rp. 7,48 Miliar.

Komponen biaya lain yang diperhitungkan pada analisis
kelayakan adalah biaya operasi dan pemeliharaan baik untuk
prasarana maupun sarana. Biaya tahunan O & M prasarana
diperkirakan sebesar Rp. 61,56 Miliar/tahun. Biaya O & M
stasiun sebesar Rp. 136,27 Miliar/tahun (termasuk administrasi
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dll). Biaya O & M sarana LRT sebesar Rp. 6,38 Miliar/tahun per
rangkaian.

Analisis kelayakan ekonomi menghasilkan indikator nilai EIRR
sebesar 22,66%. Pada analisis ini manfaat LRT diasumsikan
dari penghematan biaya transportasi sebagai turunan dari
berkurangnya kemacetan di jalan.

Analisis kelayakan finansial menghasilkan nilai FIRR <5%
(sangat rendah). Hal ini disebabkan karena biaya investasi yang
besar belum tertutup oleh kecilnya jumlah penumpang. Pada
analisis finansial ini komponen penerimaan diasumsikan dari
pendapatan operasional dan non operasional. Total penerimaan
LRT dari penerimaan tiket, iklan FS Penyelenggaraan Angkutan
Massal Berbasis Rel Cibubur i Pondok Cina 2018 stasiun, iklan
di LRT, sewa ruang dan jasa parkir mencapai Rp. 97.949 juta di
tahun 2018 dan meningkat menjadi Rp. 3.411.075 juta di tahun
2050. Pada analisis ini diasumsikan tarif penumpang sebesar
Rp.10.000/pnp/trip. Angka ini telah mempertimbangkan nilai
kemampuan membayar (ATP) di wilayah studi sebesar Rp.
2.607/km sebagai rata-rata ATP pengguna sepeda motor,

pengguna mobil pribadi dan pengguna angkutan umum.

Kajian aspek lingkungan memberikan indikasi dampak
pembangunan yang relatif rendah baik saat pra-konstruksi
maupun konstruksi. Hal ini disebabkan jalur angkutan massal
basis rel ini melalui jalur sejajar jalan tol Cijago yang secara

kepemilikan lahan sudah dibebaskan (mengambil jalur tepi).

2. Rekomendasi

a.

Koridor angkutan massal basis rel Cibubur-Pocin sebaiknya
mengambil sisi selatan Jalan Tol Cijago dengan pertimbangan
bisa memanfaatkan lahan bersama dengan pengelola jalan tol
sehingga meminimalkan pembebasan lahan. Namun demikian
perlu berkoordinasi dengan Pemda untuk mendapatkan

informasi detail tata ruang di lokasi rencana.
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Pembangunan LRT Cibubur-Pondok Cina sebaiknya dilakukan
sedini mungkin untuk menyambungkan jalur LRT Cawang-

Cibubur yang sedang dalam tahap konstruksi.

Skema pembangunan perlu dilakukan dengan mekanisme
KPBU dengan pertimbangan biaya yang besar serta indikator
FIRR yang rendah tidak memungkinkan dibangun oleh swasta

murni.

Usaha yang perlu dilakukan untuk meningkatkan penerimaan
adalah dengan membangun TOD di jalur LRT baik di Cibubur
atau di Pondok Cina.

E. FS Penyelenggaraan Angkutan Massal Berbasis Rel Lingkar

Tangerang

1.

Kesimpulan dari kajian ini adalah:

a.

Trase Angkutan Massal Berbasis Rel Lingkar Tangerang berada
di jaringan jalan eksisting dengan panjang jalur + 21,50 km.
kondisi tata guna lahan di dominasi oleh lahan pusat kegiatan

ekonomi (komersil dan perkantoran) dan permukiman

Jalur LRT direncanakan seluruhnya merupakan jalur layang

(elevated) dengan menggunakan Fondasi tunggal .

Rencana stasiun sebanyak 7 buah, yaitu stasiun awal dan akhir
ujung sebanyak 2 (dua) buah yang berada di stasiun Rawa
Buntu dan Stasiun Batu Ceper serta stasiun antara yang berada
di BSD Junction, Plaza Serpong, RS Awal Bros dan Hasyim
Ashari.

Asumsi pola operasi adalah dengan kecepatan rata-rata
operasional 60 km/jam, waktu berhenti di stasiun awal/akhir 2
menit dan di stasiun antara 1 menit, maka total waktu perjalanan

adalah 31 menit.

Rekapitulasi Kebutuhan Biaya Pembangunan Prasarana
Angkutan LRT yang digunakan adalah Rp. 12,353,249,804,500
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f. Pada skenario potensi penumpang moderat, dengan analisis
pembiayaan apa adanya, dengan masa konsesi 30 dan 50
tahun, serta tarif awal Rp 10.000 dan Rp. 20.000 memberikan

hasil sebagai berikut :

Tabel 1I-1 Hasil Skenario Potensi Penumpang Moderat

Masa Konsesi 30Tahun | 50 Tahun
Tarif Bp. 10.000
FIRR project - 235%
NEY project [negatif) 3,055,140,044
Tarif Rp. 20.000
FIRR project 5.13% 7.47%
Ny project] 16255744545 | 25438365 505

2. Rekomendasi

Secar a umum beberapa hal yang di per
pembangunan Angkutan Massal Berbasi s
adal ah:

a. Perlu dilakukan Konsultasi Publik untuk mendapatkan masukan
dari para pihak sehingga terdapat gambaran yang lebih baik lagi

terkait kondisi lapangan.

b.  Perlu dikaji dan diformulasikan lebih rinci lagi keterlibatan pihak
Pemerintah Kabupaten/Kota  dalam  penyelenggaraan
perkeretaapian, khususnya untuk mendukung operasional
stasiun baik dari sisi aksesibilitas dan konektivitas serta potensi
TOD.

c.  Perlu dilakukan lebih lanjut yang bersifat lebih rinci dan detail
untuk perencanaan pembangunan angkutan massal berbasis rel
Lingkar Tangerang yaitu DED dan Studi AMDAL.

F. Penyelenggaraan Angkutan Massal Berbasis Rel Koridor Bekasi
Timur i Cikarang
1. Beberapa kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Trase terpilih Angkutan Massal Berbasis Rel Koridor Bekasi Timur-

Cikarang adalah Alternatif 1 (rute Bekasi Timur-Cikarang via Jalan
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Tol Jakarta-Cikampek) dengan panjang jalur = 22,250 km. kondisi
tata guna lahan pada alternatif terpilih ini di dominasi oleh lahan
kosong sebesar 33,71% diikuti oleh kawasan permukiman sebesar
33,00% dan kawasan industri sebesar 28,71% sisanya sebesar

2,29% dan 2,28% merupakan kawasan perkantoran dan komersil;

Jalur LRT direncanakan seluruhnya merupakan jalur layang
(elevated) dengan menggunakan fondasi tunggal yang digunakan
pada lahan kosong dan jalan eksisting yang memiliki ROW >20m
sedangkan untuk jalan eksisting dengan ROW <10 m, digunakan
jenis fondasi ganda atau portal;

Rencana stasiun ujung sebanyak 2 (dua) yang berada di awal trase
dan di akhir trase (Bekasi Timur dan Cikarang Timur), 1 (satu)
stasiun besar yang berlokasi di Cikarang Utama 2 dan 5 (lima)
stasiun antara yang berlokasi di Tambun, Cibitung, Cikarang Utama

1, Cikarang Barat dan Cibatu;

Rekapitulasi Kebutuhan Biaya Pembangunan Prasarana Angkutan
LRT yang digunakan pada koridor Bekasi Timur-Cikarang adalah
Rp. 10.671.230.000.000,-;

Pada studi ini, analisis WTP dengan pendekatan perilaku dilakukan
terhadap 141 (dari total 152 reponden), 135 (dari 147) dan 106 (dari
117) data responden yang valid, berturut-turut, untuk kelompok
responden Angkutan Umum, Mobil Pribadi dan KRL. Analisis
perilaku pilihan rute tersebut memenuhi galat 7% dengan tingkat

kepercayaan 95%;

Grafik sensitivitas perubahan volume terhadap perubahan tarif
menunjukkan potensi penurunan demand angkutan KA yang
cenderung sama, yaitu sebesar 0,35%, 0,25% dan 0,70%, berturut-
turut, untuk kelompok pengguna angkutan umum, mobil pribadi dan
KRL, untuk setiap kenaikan selisih tarif atau biaya perjalanan Rp
1000,-;

Grafik sensitivitas terhadap perubahan selisih waktu tempuh

menunjukkan potensi penurunan demand angkutan LRT sebesar -

Laporan Tahunan Badan Pengelola



2.98%, -0.85% dan -1.30%, berturut-turut, untuk kelompok
pengguna angkutan umum, KRL dan mobil pribadi, untuk setiap

kenaikan selisih waktu perjalanan 10 menit;

Analisis besaran proporsi penumpang Yyang akan beralih
menggunakan moda angkutan LRT, baik dari kelompok
penumpang angkutan umum, mobil pribadi maupun KRL berturut-
turut sebesar 43,22%, 5,62% dan 11,02% dengan catatan, besaran
potensi tersebut dibatasi pada area yang merupakan kawasan
layanan (atau hinterland) stasiun angkutan KA di sepanjang koridor
dan mewakili pola perjalanan hari kerja (weekday);

Hasil survei pengamatan yang di lakukan di wilayah studi diperoleh
lintas harian rata-rata (LHR) pada JI. MT Haryono sebesar 35.708
kend/hari (VCR Pagi 0,52 dan sore 0,42), Jl. Raya Serang -
Cibarusah sebesar 41.684 kend/hari (VCR Pagi 0,59 dan sore 0,49),
JI. Raya Kalimalang 23.870 kend/hari (VCR Pagi 0,23 dan sore
0,33), JI. Raya Diponogoro sebesar 155.873 kend/hari (VCR Pagi
0,76 dan sore 0,81) dan JI. R.E. Martadinata 193.845 kend/hari
(VCR Pagi 0,96 dan sore 0,80);

Analisis pertumbuhan permintaan perjalanan pada koridor Bekasi -
Cikarang, pada tahun pertama operasi (tahun 2024), pelayanan
LRT koridor Bekasi - Cikarang diperkirakan akan melayani 21,949
orang/hari dengan total 4 trip PP/hari. Angka tersebut mengalami
pertumbuhan mencapai 298,275 orang/hari dengan total 46 trip
PP/hari pada tahun 2058;

Asumsi Pola Operasi Angkutan LRT yang digunakan pada koridor
Bekasi Timur-Cikarang adalah sarana Light Rail Transit (LRT),
dengan satu set kereta (train set) mempunyai kapasitas adalah 800
penumpang per rangkaian (4 kereta). Dalam perhitungan operasi,
diasumsikan waktu berhenti 1 menit dan 2-5 menit, berturut-turut, di
stasiun antara dan stasiun besar. Waktu perjalanan 71,33 menit (1
cycle time), jam operasional kereta api selama 14 jam dan tarif

angkutan penumpang sebesar Rp. 449,-/km/orang;
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Hasil evaluasi kelayakan ekonomi yang dilakukan untuk time
horizon selama 35 tahun menunjukan bahwa indikator ekonomi
tingkat pengembalian suku bunga Economic Internal Rate of Return
(EIRR) adalah 17,14%. Sedangkan hasil indikator kelayakan
finansial (Financial Internal Rate of Return/FIRR) untuk
pemeriksaan kelayakan finansial proyek (Skenario 1) dan skenario
availability payment atau AP (Skenario 2), secara berturut - turut,
adalah 1,32% dan 9,72%;

m. Terdapat perbaikan nilai FIRR, secara signifikan, pada Skenario 2
(atau KPBU dengan skema AP) dibandingkan dengan skenario 1,
1,32% berbanding dengan 9,72%. Hal ini bersumber pada
komponen biaya infrastruktur yang pada Skenario2 6 di ke mbal i k
oleh Pemerintah secara berkala. Sedangkan pada Skenario 1,
komponen biaya infrastruktur tersebut diperhitungkan sebagai

pengeluaran yang ditanggung oleh proyek;

n. Pada skenario proyek (apa adanya) terdapat defisit cash flow yang
nilainya mencapai Rp 676,52 Miliar/tahun. Beban biaya yang
dimaksud mengindikasikan kebutuhan dukungan dalam kerjasama
penyelenggaraan angkutan massal berbasis rel koridor Bekasi

Timur-Cikarang;

0. Sebagai alternatif bentuk KPBU, dalam studi ini diperiksa kinerja
finansial bentuk kerjasama availability payment (atau AP). Dalam
bentuk kerjasama ini, Pemerintah menyediakan biaya infrastruktur
dengan melakukan pembayaran secara berkala (selama masa
konsesi) kepada badan usaha yang telah menyediakan biaya
dimaksud di awal proyek. Bentuk KPBU ini, secara signifikan dapat
memperbaiki nilai FIRR dari 1,32% (FIRR proyek) menjadi 9,72%.
Diperhitungkan terdapat surplus cashflow dalam bentuk kerjasama

ini, atau profit operasi, yang mencapai Rp 261,98 M per tahun.

2. Beberapa rekomendasi yang dihasilkan terkait rencana
pembangunan Angkutan Massal Berbasis Rel Koridor Bekasi Timur-

Cikarang lebih lanjut adalah sebagai berikut:
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Perlu dilakukan kajian lebih lanjut yang bersifat lebih rinci dan detail
untuk perencanaan pembangunan Angkutan Massal Berbasis Rel
Koridor Bekasi Timur-Cikarang (sesuai prioritas pengembangan
dan kondisi terkini), yaitu: Detail Engineering Design (DED) dan
Studi AMDAL;

Perlu dilakukan evaluasi terhadap kebutuhan rencana tata ruang
wilayah Provinsi dan Kabupaten/kota terkait trase jalur LRT yang
melintas di masing - masing wilayah Provinsi dan Kabupaten/Kota.
Evaluasi tersebut dimaksudkan untuk memastikan bahwa rencana
trase jalur LRT sesuai dengan yang diatur dalam RTRW Provinsi

dan Kabupaten/kota;

Perlu diformulasikan skema keterlibatan Pemerintah Kabupaten
dalam penyelenggaraan stasiun LRT di wilayahnya, terutama untuk

menjamin ketersediaan aksesibilitas yang memadai;

Perlunya kajian lebih lanjut terkait mekanisme kerjasama
pemerintah dengan swasta terhadap alternatif bentuk kerjasama
penyelenggaraan angkutan massal berbasis rel koridor Bekasi
Timur-Cikarang.

G. FS Penyelenggaraan Angkutan Massal Berbasis Rel Koridor Lebak

Bulus i Ciputat

1.

Kesimpulan

Beberapa kesi mpulan yang dihasil kan d
beri kut:

a. Rencana pembangunan LRT merupakan

sistem angkutan umum massal terpad:
yantger dapat di dalam RTRW wil ayah
tahuni2031,;

Pengembangan alternative trase | al.
rel, meruj uk pada justifikasi yan:

perencanaan yang telah disusun seb:

1). Dr advi gi RI'T Jabodetabek (2018) ;
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2. Pra studifkrket®fakanls) ;

3)). RTRW Kota Tangeoahg(Rédda Tangsel
Tahun 2015) ;

4). Hasil di skumppedae nKamtna BRanger ang ¢

5. Hasil diskusi dan kunjungan | apa
KotTangerang Selatan dengan PT. \Y

Hasi | sur vei pengamatan | alu | inta
studi diperol ekl altiant(dsHRha rpiaadm rJdt. a |
i Ciputat sebesar 94.523 kendaraan
dan sore 0, 93)at mlaln. sWhh.esSup 30. 252
per hari (VCR Pagi dan sore 0, 39),
kendaraan per har. (VCR Pagi 0, 37
Raya sebesar 88. 204 kendaraan per
sore 0, 46), J1 . Puskhemd &@kaasmcebgsrar |
(VCR pagi 0,61 dan sioPraer ulh,g6 1s)e,b ekla.
70. 897 kendaraan per hari (VCR pagi
Raya Rawa Buntu sebesar 88.526 kel
pagi 0,54 dan sore 0, 55);

Kebutuhan stasi uantparda | abak BWRITus
Stasiun Pondok Cabe (sepanjang 9, 3(
pada pdeemagwpdng merupakan fungsi da
pusat kegiatan di sepanjag koridor

di usul kan sebanyak 7 sstuasiugmngter mi
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Padaahun pertama oper asi (tahun

pel ayanan MRT Lebak Bulwus ini diper
pnp/ hari . Angka tersebut (dal am
mengal ami peningkatan hingga menca
240.521,tobeut uyrp2@a3t abh@sw8 dan 205¢

Pemili han jenis sarana MRCi puwutdat ko
di perti mbangkan menj adi pilihan vya
pada efisiensi operasi serta inves:!
jalan rel pada koridor yamg skhama t
dat ang. Ditinjau dar i aspek desa

t er hanoadpMRT di perti mbangkan masi h
unt uk oper asi MRT dengan gradient 1
dan -jarrii mi ni mum 300 meter. Perti mb
jeni s sar ama NMRITg a memperti mbangk
perpanjangan pelayanan MRT dari St @
di amanat kan pada Rencana I nduk Tr ¢
(Perpres No. 55 tahun 2018);

Dalam studi ini komponen biaya yan:

1). Bi aya prasataoksi(kparingan Ker e

bangunan hi kmat, pembebasan | aha

2). Biaya operasi d a n( o ppeerneetlii chma r aaar

mai ntenance) ;
3. Biaya pengadaame melni logpreaams isar an:

Kebutuhan biaya pembangunan prasar
Berbasi s dRerl LkeobraiiCi pBwtlauts sebesar
4.765.062;500.000,

Analisis kelayakan 1ini di l(ak uwkan

hori sehpma 35 tahun, terbagi dal an
beri kut :

1. Evaluasi Kel ayakan Ekonomi ;

2. Eval uasi Kel ayakan s keéenaynasma | d
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di gunakan adal ah

a) Skenario 1 - kelayakan proyek

b) Skenario 2 - dengan skema availability payment (AP),

i -8,37%

m. Dar i hasi | analisis indikator ekon
bunga (ecanhemnhal rate of return/ EI
Sedangkan dal am perhitungan i ndi k.
(financi al i nternal rate of returr
dan AP, -tbuwerrutu,r udi perol eh nil ai 3,86

n. Hasi | anal i si s I|peengbg aaryaaaann MRTNh ynee n u n
bahwa, pada skenario proyek (tanpa
biaya (tahunan) atau kebutuhan dul

nilainya mencapMai/tiaRkpun.283e da’ngk an

skenari o availability paymentpr(oAR)t

yang me madali bagi badan usaha S

Mi Itiaahrun, sel ama masa konsesi 35 ta
Rekomendasi

Rekomendasi yang dimaksud antara lain mencakup isu-isu yang

belum dibahas atau dikaji pada tahap FS ini serta beberapa hal yang

berorientasi pada kebutuhan tindaklajut dari kegiatan FS ini.

Beberapa rekomendasi yang dimaksud disampaikan sebagai berikut:

a. Potensi demand pada kegiatan ini dianalisis untuk koridor Lebak
Bulus sampai dengan St. Rawa Buntu. Adapun rencana jalur
MRT yang dibahas lebih lanjut dibatasi pada koridor Lebak
Bulus sampai dengan Pondok Cabe (9,3 km). Dalam konteks ini,
pengembangan angkutan massal berbasis rel pada koridor
lanjutan (sampai dengan St. Rawa Buntu) tepatnya dari Stasiun
Gaplek menuju Stasiun Rawa Buntu direkomendasikan untuk
dilakukan kajian lebih lanjut;

b. Penyusunan desain lanjutan jalur MRT ini (basic design atau

DED) perlu memperhatikan KKOP dari Lapangan Terbang
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H.

Pondok Cabe, termasuk dalam hal ini rencana pengembangan
di masa yang akan datang;

c. Melanjutkan tahapan kegiatan perencanaan dan penyiapan
kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU) proyek MRT
Lebak Bulus-Ciputat, termasuk dalam lingkup kegiatan ini
adalah kegiatan:

1). Penyusunan basic design jalur MRT;

2). Penyiapan dan penetapan trase oleh Pemerintah Kota
Tangerang Selatan setelah mendapat persetujuan dari
Direktorat Jenderal Perkeretaapian.

Perencanaan Teknis Integrasi Tarif Angkutan Umum di Jabodetabek
1. Operator yang dilibatkan

Operator yang patut diperti mbangkan

i ntegrasi tarif, ykantu TPTMRTyr aPRE.pol R
PT. KCI . Dal am t ahapdanp eirhtaet g rkaasni nkyeap ef
saham dar-masnasg ngper ator, karena ber|
hubungan antar |l embaga. Pada tahap
i ntegrasi hanya dilakukan pada operat

adal ah pemerintah daetraashi, Jyaab adie tPaTh e K
PT. MRT. Tahap berikutnya baru di kem

mel i batkan seluruh operator. Ha l [

bahwa mekani sme admistrasi dar i oper

ol eh pemerintah Pusat a¥kangmkeebebabh

di bandi ngkan dengan operator yang

pemerintah daer ah.
2. Struktur Pentarifan

Diusulkan agar struktur pentarifan dari integrasi tarif dibedakan untuk
tiap tahapan. Ada dua tahapan integrasi tarif yang diusulkan, di mana
pada masing-masing tahapan struktur tarifnya dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 11-2 Struktur Pentarifan dari Integrasi Tarif Angkutan Umum Jabodetabek

Tahap Integrasi
Tarif Struktur Tarif Keterangan
Tahap | > | System caping untuk Struktur tarif yang
moda angkutan umum digunakan adalah
berbasis jalan raya struktur tarif eksisting
> | Struktur tarif flat untuk
MRT
Tahap Il > | System caping untuk Struktur tarif untuk
moda angkutan umum tiap moda sesuai
berbasis jalan raya dengan struktur tarif
> | Struktur tarif flat untuk eksisting, mengingat
MRT dan LRT karakteristik
> | Struktur distance based operasional maupun
tarif untuk KRL jenis pelayanannya
berbeda

3. Biaya transfer antar operator

Ada dua alternatif besarnya biaya transfer antar moda yang dapat
diterapkan, yaitu :

a. Biaya transfer tidak diberlakukan. Pada saat penumpang
melakukan perpindahan antar moda yang dioperasikan oleh
operator yang berbeda, penumpang harus membayar tarif
sesuai dengan yang diberlakukan pada masing-masing moda;

b. Ada diskon pada saat transfer. Pada saat penumpang
melakukan perpindahan antar moda yang dioperasikan oleh
operator yang berbeda, pada moda pertama tarif yang harus
dibayarkan adalah sesuai dengan besaran tarif yang
seharusnya, tetapi pada operator berikutnya dilakukan diskon
sebesar parameter diskon yang telah ditetapkan oleh Otoritas
pengelola pentarifan. Dengan demikian penumpang hanya
membayar harga diskon untuk moda kedua, ketiga dan

seterusnya.
4. Teknologi Pentarifan

Teknologi pentarifan yang diusulkan adalah tiket elektronik. Hal ini
mengingat bahwa dengan tiket elektronik investasi tambahan yang

diperlukan tidak lagi terlalu banyak. Pertimbangan lainnya dari
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penggunaan tiket elektronik adalah kemampuannya untuk
memfasilitasi strategi pentarifan yang telah dijelaskan di atas.

Model Kelembagaan Pengelola Pentarifan

Lembaga yang diusulkan adalah lembaga yang sama sekali baru,
yang bersifat nonpemerintah. Jadi lembaga dimaksud merupakan
lembaga independen, yang dibentuk melibatkan semua operator yang
akan dilibatkan dalam integrasi tarif. Lembaga yang diusulkan adalah
Badan Pengelola Pentarifan Angkutan Umum Jabodetabek
(BPPAUJ).

Model Bisnis

Model bisnis yang diusulkan untuk integrasi angkutan umum

Jabodetabek adalah sebagai berikut :

a. Revenue yang diperoleh dari penumpang seluruhnya disatukan
dalam satu pot yang dikelola oleh BPPAUJ;

b. Untuk kegiatan operasional manajemen pentarifan, BPPAUJ
berhak untuk menggunakan sebagian dari revenue yang
diperoleh;

c. Revenue total yang diterima dari penumpang dan sumber dana
lainnya setelah dikurangi untuk biaya operasional BPPAUJ
selanjutnya dibagi untuk masing-masing operator berdasarkan

perhitungan tertentu yang telah disepakati.

Agenda Kegiatan Penerapan Integrasi Tarif Angkutan Umum
Jabodetabek

Untuk merealisasikan konsep integrasi tarif yang telah dijelaskan di
atas, diperlukan sekumpulan agenda kegiatan yang pelaksanaannya
melibatkan berbagai pihak terkait. Secara umum, paling tidak ada
sepuluh kegiatan yang harus dilakukan, di mana pelaksanaannya
harus dilakukan oleh pihak-pihak yang kompeten dan memiliki
wewenang untuk itu. Daftar kegiatan dan pihak-pihak yang
melaksanakan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel II-3 Agenda Kegiatan Penerapan Integrasi Tarif Angkutan Umum Jabodetabek

No. Kegiatan Pelaksana Kegiatan

1 |Penerapan programPemerintah DKI Jag
Li ngksogl wriuh wi |l ay Transportasi
Jakarta

2 |[Perubahan PT Tr an Seluruh Pemerin
menj adi PT Transp| Jabodetabek di b
Jabodet abek BPTJ

3 |Penerapan pOobgirpam PT. Transportasi Jabodetabek
Lingko) di wilaya
menj adi program J
Lingko

4 |[Pembentukkan Bada Seluruh Pemerin
Angkutan Umum Jab| Jabodetabek di b
(BPAUJ) BPTJ

5 |Pengemypan Model Bl Badan Pentarifan
Mekani sme Finansi Jabodet abek (I
Integrasi Tarif

6 |Pengadaand warrteu k Badan Pentarifan Angkutan Umum
Manaj emen I ntegra Jabodetabek (BPAUJ)

7 |Pengembd&amdgamnwar e Badan Pentarifan Angkutan Umum
Manaj emen I ntegra Jabodetabek (BPAUJ)

8 |Ujcioba Pener apan | BadanPentarifan Angkutan Umum
Tahap | Jabodetabek (BPAUJ)

9 |[Penerapan | nt egr a| Badan Pentarifan Angkutan Umum

Jabodetabek (BPAUJ)

10 |[Pengemb&mgamwar e Badan Pentarifan Angkutan Umum
Manaj emen tarif T Jabodetabek (BPAUJ)

11 ([Penerapan | nt egr a| Badan Pentarifan Angkutan Umum

Jabodetabek (BPAUJ)
8. Jadwal Pelaksanaan Integrasi Tarif Angkutan Umum Jabodetabek

Ditargetkan program integrasi tarif dapat diselesaikan pada akhir tahun
2023. Hal ini didasarkan pada dua hal, yaitu jadwal yang ditetapkan pada
Perpres no 55 tahun 2018 tentang Rencana Induk Transportasi
Jabodetabek, dan pertimbangan teknis dan kesiapan para stakeholder

terkait. Secara umum jadwal pelaksanaan dari integrasi dapat dilihat pada
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tabel berikut, dimana diharapkan program ini dapat tuntas dilaksanakan
pada akhir tahun 2023.

Tabel 11-4 Jadwal Pelaksanaan Integrasi Tarif Angkutan Umum Jabodetabek

Mo

Kegiatan 2019 2020 2021 2022 2023

1

ntegrasi tarif bus di
DKl Jakartz

(o]

Prembentukn PT
Trans Jabodetabek

ntegrasi tarif Bus di
Jabodetabek

Pembentukan
BPALL

Tata-laksana
ntegrasi Tarif

Software Integrasi
Tarif Tahap |

Hardware Integrasi
Tarif tahap

Uji-caba Integrasi
Tarif Tahap |

IfiilII{

software Integrasi
Tarif Tahap Il

o

Hardware Integrasi
Tarif tahap Il

10

Uji-coba Integrasi
Tarif Tahap Il

mplermeantasi
ntegrasi Tarif
Tahap

11

mplemeantasi
ntegrasi Tarif
Tahap Il

Perencanaan Teknis Pembangunan Jalur Sepeda/ Bike Sharing di
Wilayah Jabodetabek

1.

Maksud dari kegiatan ini adalah menyusun bahan masukan dalam
perumusan kebijakan pembangunan jalur sepeda/bike sharing guna
mendukung program transportasi yang ramah lingkungan serta
mendukung pengambilan kebijakan dalam penyelenggaraan
angkutan umum terintegrasi di wilayah Jabodetabek

Tujuan kegiatan ini adalah sebagai berikut :
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a Teridentifikasinya kebutuhan masyart
sepeda,

b. Teridenti fikasi kriteria infrastrul
jalur sepeda,

c. Teridentifikasinya karakteristik pe

d Teridentifi kasinya hpaentbeantcaann acan | lac
sepehdiake sdciarwinlgayah |jabodetabek;

e. I ndi kator yang mempengar uhi pener a|
f. Persiapan terhadap pel uang jalur
jabodet abek serta adanya rekomer

pengawasan ol eh pememaanaphadal am p

g Tersusunnya perencanaan teknis pem

bi ke sharing di wilayah jabodetabel

Pemilihan Rute
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, didapat beberapa
usulan koridor pengembangan jalur sepeda di 9 kabupaten/kota di

Jabodetabek sebagai berikut:
a. Kota Bogor

1). Kawasan Pemukiman Ciomas i Stasiun Bogor
a) Rute 1: Jalan Taman Pagelarani Jin. Raya Ciomas
7 JIin. R.E Abdullah 7 JIn. Gunung Batu 1 JIn. Perintis
Kemerdekaan i Jin.Merdeka i Jin. Kapten Muslihat.
b) Rute 2: JIn. Taman Pagelaran i Jin. Gg. Amil i Jin.
Bayangkara 1 1 Jin. Gunung Batu i Jin. Perintis
Kemerdekaan i JIin. Merdeka i JIn. Kapten Muslihat.
2). Kawasan Perumahan Baranang Siang 1 Stasiun Bogor
a) Rute 1: Jin. Kol. Ahmad Syam 1 Jin. Sinanggling 1
Jin. Padi i Jin. Binamarga 1 i Jin. Raya Pajajaran 1
Jin. Kebun Raya Bogor (JIn.Otto Iskandardinata,
Jin.Ir.H.Juanda) i Jin. Kapten Muslihat.
b) Rute 2 : Jin. Baranang Siang Indah 7 Jin. Pajajaran

Indah V i Jin. Raya Pajajaran 7 Jin. Kebun Raya
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Bogor (JIn.Otto Iskandardinata, Jin.Ir.H.Juanda) i
Jin. Kapten Muslihat.
3). Kawasan Perumahan Bumi Indraprasta i Stasiun Bogor

a) Rute 1: Jin. Achmad Adnawijaya i Jin. Ahmad Yani
T Jin. R.E Martadinata i JIn. Merdeka i Jin. Moh. A.
Salmun i Jin. Mayor O King i JIn. Kapten Muslihat.

b) Rute 2: Jin. Achmad Adnawijaya - JIn. Ahmad Yani -
Jin. Jend. Sudirman - Jin. Pengadilan - Jin. Moh A
Salmun - JIn. Merdeka - Jin. Kapten Muslihat.

Kota Tanger ang

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil bahwa terdapat 2
Koridor pengembangan jalur sepeda diwilayah Kota Tangerang

yaitu :

1). Kawasan Pemukiman Sukasari - Stasiun Tangerang
Untuk kawasan pemukiman terdapat 2 alternatif pilihan
rute yaitu :

a) Rute 1: JIn. Baladewa Raya - JIn. Setia 2 - Jin. MT.
Haryono - Jin. Kisamun - Jin. Kalipasir Indah - Jin.
Kiasnawi.

b) Rute 2 : Jin. TMP Taruna - Jin. Satria - Jin. Daan
Mogot - JIn. Kiasnawi.

2). Kawasan Bugel Residence - Stasiun Tangerang

a) Rute 1 : Jin. Aria Santika - JIn. Sasmita - Jin. Otto
Iskandar - Jin. KS Tubun - Jin. Daan Mogot - Jin.
Kiasnawi.

b) Rute 2 : Jin. Moh. Toha - JIn. KS Tubun - JIn. Daan

Mogot - JIn. Kiasnawi.
Kabupaten Tangerang

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil bahwa terdapat 1

Koridor pengembangan jalur sepeda yaitu :

1). Kawasan Perumahan Puri Permai Tigaraksa i Kantor

Bupati Tangerang
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Untuk kawasan pemukiman terdapat 2 alternatif pilihan

rute yaitu :

a) Rute 1: Jin. Aria Jaya Santika - JIn. Kiseteng - Jin.
Syeh Mubarok - Jin. Taman Adyaksa.

b) Rute 2: JIn. Aria Jaya Santika - JIn. Syeh Mubarok -
Jin. Taman Adyaksa.

Jakarta Sel atan

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil bahwa terdapat 2

Koridor pengembangan jalur sepeda yaitu :

1). Kawasan Pemukiman Cirendeu i Halte Sespima Polri
Untuk kawasan pemukiman terdapat 2 alternatif pilihan
rute yaitu :

a) Rute 1: Jin. Cirendeu Raya - JIin. Lebak Bulus Raya
- JIn. Raya Ciputat.

b) Rute 2: Jin. Cirendeu Raya - JIin. Poncol Raya - Jin.
Raya Ciputat.

c) Rute 3:Jin. Gunung Raya i Jin. Raya Ciputat.

2). Kawasan Ciputat i Halte Sespima Polri
a) Rute 1: Jin. Raya Ciputat.

b) Rute 2: Jin. Raya Ciputat - JIn. Ki Hajar Dewantoro
- Jin. Bangau - JIn. WR. Supratman - Jin. Jambu -
Jin. Pahlawan - JIn. Mawar - Jin. H Sakhin.

Kota Bekasi

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil bahwa terdapat 3

Koridor pengembangan jalur sepeda yaitu :

1). Kawasan Pemukiman Perumahan Prima Harapan i
Stasiun Bekasi
a) Rute1l:Jin.Ir. H. Juanda - Jin. A. Yani - JIn. Bulevar
A. Yani - JIn. Bulevar Selatan - JIn. Raya Perjuangan
3.
b) Rute 2 : Jin. Raya Perjuangan 1 - Jin. Raya

Perjuangan 2 - JIn. Raya Perjuangan 3.
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2). Kawasan Pemukiman Perumahan Kemang Pratama i
Summarecon Bekasi
a) Rute 1: Jin. Boulevar Selatan - JIn. Boulevar A. Yani
- JIn. A. Yani - JIn. Raya Pekayon.
b) Rute 2 : Jin. Ir. H. Juanda - JIn. Kemakmuran - Jin.
Veteran - Jin. Mayor Hasibuan - Jin. A. Yani - Jin.
Raya Pekayon.
3). Kawasan Pemukiman Perumahan Wisma Jaya i Stasiun
Bekasi
a) Rute 1 : Jin. Raya Perjuangan 1 - Jin. Baru
Perjuangan - Jin. Agus Salim 2 - JIn. Mekarsari - Jin.
Agus Salim 3.
b) Rute 2 : Jin. Ir. H. Juanda - JIn. Agus Salim 1 - Jin.
Agus Salim 2 - JIn. Mekarsari - JIn. Agus Salim 3.

Kabupaten Bekasi

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil bahwa terdapat 3

Koridor pengembangan jalur sepeda yaitu :

1). Kawasan Pemukiman Perumahan Puri Cikarang Hijau i
Stasiun Cikarang
Untuk kawasan pemukiman terdapat 2 alternatif pilihan
rute yaitu :
a) Rute 1: Jin. Yos Sudarso - Jin. Gatot Subroto - Jin.
Ki Hajar Dewantara.
b) Rute 2 : JIn. Yos Sudarso - JI. KH. Fudholi - JIn. Ki
Hajar Dewantara - JIn. Gatot Subroto.
2). Kawasan Kota Jababeka i Stasiun Cikarang
a) Rute 1 : Jin. Yos Sudarso - Jin. Industri Pasir
Gombong 1 - Jin. Industri Pasir Gombong 2 - Jin.
Raya Cibarusah.
b) Rute 2 : Jin. Yos Sudarso - Jin. Industri Pasir
Gombong 1 - JIn. Tekno Boulevard.

3). Perumahan Telaga Harapan i Stasiun Cikarang
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a) Rute 1: Jin. Yos Sudarso - JIn. Fatahillah - JIn. Raya
Imam Bonjol - JIn. Telaga Harapan Raya.

b) Rute 2 : Jin. Yos Sudarso - Jin. Kapten Sumantri -
Jin. RE. Martadinata - Jin. Fatahillah - JIn. Telaga

Harapan Raya.
Jakarta Barat

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil bahwa terdapat 3

Koridor pengembangan jalur sepeda yaitu :

1). Kawasan Wisma Slipi i Stasiun KA Duri
Untuk kawasan pemukiman terdapat 2 alternatif pilihan
rute yaitu :
a) Rute 1: Jin. Duri Utara - Jin. Krendang Barat - Jin.
Jembatan Besi Raya - Jin. Prof. DR. Latumenten -
Jin. Letjend. S. Parman.
b) Rute 2 : Jin. Duri Utara - Jin. Krendang Barat - Jin.
Jembatan Besi Raya - Jin. Prof. DR. Latumenten -
Jin. Letjend. S. Parman - Jin. Tanjung Duren Timur 2
- Jin. Arjuna Utara - Jin. Arjuna Selatan - Jin.
Kemanggisan Raya - JIn. Kemanggisan Utama.
2). Kawasan Kantor Walikota Jakarta Barat i Stasiun Rawa
Buaya
a) Rute 1 : Jin. Stasiun Rawa Buaya - Jin. Taman
Semanan Indah - Jin. Duri Kosambi Raya - Jin.
Lingkar Luar Barat - JIn. Kembangan Raya.
b) Rute 2 : Jin. Stasiun Rawa Buaya - Jin. Taman
Semanan Indah - Jin. Duri Kosambi Raya - Jin.
Lingkar Luar Barat - Jin. Bojong Raya - Jin.
Kembangan Utara - Jin. Mesjid AT-Tagwa - Jin.
Mandor Rahim - JIn. Kembangan Raya.
3). Kawasan Casa Jardin Residance i Stasiun Grogol
a) Rute 1 : Jin. Prof. DR. Latumenten Il - Jin. Hadiah

Utama - Jin. Anyar Utara - Jin. Swadaya - Jin.
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Indraloka - JIin. Merpati - JIn. Perdana Kusuma - Jin.
Pangeran Tubagus Angke - Jin. Daan Mogot.
b) Rute 2: Jin. Prof. DR. Latumenten Il - JIn. Hadiah 2 -

Jin. Hemat - Jin. Penerangan - Jin. Daan Mogot.
Jakarta Timur

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil bahwa terdapat 3

Koridor pengembangan jalur sepeda yaitu :

1). Kawasan Arion Plaza i Stasiun KA Jatinegara
Untuk kawasan pemukiman terdapat 2 alternatif pilihan
rute yaitu :
a) Rute 1: Jin. Raya Bekasi Barat - JIn. Jend. A. Yani -
Jin. Pemuda.
b) Rute 2 : Jin. Raya Bekasi Barat - JIn. Raya Bekasi
Timur - JI. Cipinang Baru Raya - Jin. Pemuda.
2). Kawasan Perumahan Violet Garden i Kantor Walikota
Jakarta Timur
a) Rute 1:Jin. DR. Soemarno - JIn. Sentra Primer - JIn.
Stasiun Cakung - JIn. | Gusti Ngurah Rai.
b) Rute 2: JIn. DR. Soemarno - Jin. Raya Penggilingan
- JIn. | Gusti Ngurah Rai.
3). Kawasan Kantor Kemenkumham i Stasiun Jatinegara
a) Rute 1: JIn. Raya Bekasi Barat - JIn. D.| Panjaitan -
Jin. Mayjen Sutoyo
b) Rute 2: JIn. Raya Bekasi Barat - JIn. Raya Jatinegara
Timur - Jin. Kober Pedati - Jin. D.l Panjaitan - Jin.

Mayjen Sutoyo
Jakarta Pusat

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil bahwa terdapat 3

Koridor pengembangan jalur sepeda yaitu :

1). Kawasan Stasiun Juanda i Stasiun Sudirman
Untuk kawasan pemukiman terdapat 2 alternatif pilihan

rute yaitu :
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a) Rute 1:Jin.Ir. H. Juanda - JIn. Veteran - JIn. Medan
Merdeka Utara - Jin. Medan Merdeka Barat - Jin.
MH.Thamrin - JIin. Jend. Sudirman

b) Rute 2 : Jin. Ir. H. Juanda - JIn. Pos - Jin. Gedung
Kesenian - Jin. Lapangan Banteng Utara - Jin.
Lapangan Bateng Barat - JIn. Taman Pejambon - Jin.
Medan Merdeka Timur - Jin. M.l Ridwan Rais - Jin.
Arif Rahman - Jin. Menteng Raya - Jin. Cut Meutia -
Jin. DR. J Ratulangi - JIn. Yusuf Adiwinata - JIn. Agus
Salim - JIn. Pamekasan - Jin. Sudirman

2). Kawasan Kantor Kemen Pan RB i Stasiun Sudirman

a) Rute 1: Jin. Jend. Sudirman

b) Rute 2 : Jin. Jend. Sudirman - Jin. Gatot Subroto -
Jin. Gerbang Pemuda - JIn. Asia Afrika

3). Kawasan Stasiun Sudirman i Stsiun Tanah Abang

a) Rute 1 : JI. Jatibaru Raya - Jin. Cideng Barat &
Cideng Timur - Jin. KH. Mas Mansyur - Jin. R.M.
Djojohadikoesoemo

b) Rute 2 : Jin. Jatibaru Raya - Jin. Cideng Barat &
Cideng Timur - Jin. KH. Mas Mansyur - Jin. Kebon

Kacang Raya - JIn. Jend. Sudirman
Kota Tangerang Sel atan

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil bahwa terdapat 3 Koridor

pengembangan jalur sepeda yaitu :

1). Kawasan Kantor Walikota Tangerang Selatan 1 Stasiun

Sudirmara

Untuk kawasan pemukiman terdapat 2 alternatif pilihan rute

yaitu :

a) Rute 1 : Jin. Jombang Raya - JIn. Aria Putra - Jin. Bukit
Indah - JIn. Bukit Sarua - JIn. Ciater Raya - JIn. Benda Raya

b) Rute 2 : Jin. Jombang Raya - JIn. Aria Putra - JIn. Nusa
Indah - JIin. Palapa - Jin. Benda Raya.

2). Kawasan Perum Residance One BSD i Stasiun Rawa Buntu
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3).

a) Rute 1: Jin. Lengkong Karya - JIin. Pahlawan Seribu - Jin.
Kapten Soebijanto Djojohadikusumo - Jin. Akses Timur
Stasiun

b) Rute 2: Jin. Lengkong Karya - JIn. Pahlawan Seribu - Jin.
Letjend Sutopo - Jin. Boulevard BSD Timur - Jin. Kapten
Soebijanto Djojohadikusumo - Jin. Akses Timur Stasiun

Kawasan Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah T Stasiun

Pondok Raniji

a) Rute 1:JIn. WR. Supratman - Jin. Ir. H. Juanda

b) Rute 2 : Jin. WR. Supratman - Jin. Raya Kompas - Jin.
Ciputat Baru - JIn. Ki Hajar Dewantara - Jin. Ir. H. Juanda

J. Perencanaan Teknis Penyusunan Pedoman Fasilitas Park and Ride

1.

Konsep Desain Fasilitas Park and Ride

Desain fasilitas park and ride harus berusaha untuk mencapai tujuan
berikut :

a.

e.

Pergerakan dan atau perpindahan ya

semua mode dal am mermp®@gkn akhan rfi dsei | |

Akomodasainsit, casppelda wanpool pej a

serta angkutan massal yang saling
Penyedi aan jyuam ga hmepnaardka ir;

Penyediaan fasilitas pendukung
kenyamanan dan daya tarik pengguna.

Tersedianya fasilitas untuk kaum di

Untuk membantu dalam memenuhi tujuan tersebut, maka perlu

adanya upaya yang dilakukan untuk memberikan kriteria desain

khusus untuk fasilitas park and ride yang terbagi kedalam dua

kelompok yaitu antara lain :

a.

Desain Fitur Eksternal ;

Desain fpaasri&inidt a shiadreu s memperti mban
sejuml ah faktor yang berkaitan de
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pengguna fasilijtas nganejmralandakst e
fitur eksternal yang dimaksud ant a

1). Akses/ Jalan Keluar,

2). Tempat pemberhentian bus di jalan,
3). Perangkat kontrol lalu lintas,

4). Papan petunjuk panduan.

b. Desain Fitur Internal

Desaionmp&nen interpat k fraisdodkiatna s
tergantung pada mode yang di harapk
fasilitas dan ukuran dank kmmdnerur a s
tertentu akan memi | i ki | ebi h bany
tergantung pada fungsi dan penggu
cont oh, pember henti an bus umumny a
fasilitas jarak jauh karena | ayan;:
daer ah pedesaan.mp®@edrr ampuan g kion p
di modi fi kasi secara drastis dari at
ti dak dapat mengakomodasi desain

| ansekap mungkin perl u di korbanka
hampir tidak cukup besar unttuuk men

parkir yang diperlukan.

Terdapat beberapa komppairekn amd er ina
yang har us di perti mbangakan ol eh

sebagai beri kut

1). Tata letak situs dan sirkulasi internal,
2). Tata letak parkir,
3). Fasilitas terminal transit,
4). Perambuan internal,
5). Lansekap,
6). Keamanan,
7). Fasilitas pengguna.
2. Manfaat, Biaya dan Efektivitas pembangunan/perbaikan park and

ride
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Bagian ini menyajikan tinjauan tentang langkah-langkah yang relevan

pada saat analisis pembangunan/perbaikan fasilitas park and ride.

Tabel di bawah ini menyajikan daftar biaya, manfaat, dan ukuran

efektivitas yang harus dipertimbangkan untuk dimasukkan dalam

analisis justifikasi untuk pembangunan/peningkatan fasilitas park and

ride.

Tabel 1I-5 Daftar biaya, manfaat, dan ukuran efektivitas

Pembangun{ Penguku Pengukur an Pengukur g
Perbai ka Benefi (Cost) Ef ekti vi
Fasilitas t|AWaktu A Rekayasa A Okupansi pada
kendar aan dl . perialanan A Konstruksi ~ jam puncak
K . .| A Operasi A Hak milik jalan A Level of service
okupansi Ul kendaraan | A Pemeliharaan A Pengurangan
A Kecelakaan perjalanan
kendaraan
A Penghematan
bahan bakar
Fasilitas p|A Operasi A Rekayasa A Pelaku perjalanan
tetap _ kendaraan A Konstruksi ~ dengan AU
A Kecelakaan | A Hak milik jalan A Tingkat layanan
A Waktu A Pemeliharaan jalan pada saat
perjalanan jam sibuk
A Tarif A Pengurangan
angkutan perjalanan
umum kendaraan
A Kualitas udara
A Penghematan
bahan bakar
Fasilitas blA Operasi A Rekayasa A Pelaku perjalanan
kendaraan A Konstruksi dengan AU
A Kecelakaan | A Pemeliharaan A Tingkat layanan
A Waktu A Operasi dan jalan pada saat
perjalanan pemeliharaan jam sibuk
A Tarif angkutan umum A Pengurangan
angkutan A Moda angkutan perjalanan
umum umum kendaraan
A Kualitas udara
A Penghematan
bahan bakar
Hanya Fasi ||A Operasi A Rekayasa A Okupansi
carpool ~ kendaraan A Konstruksi A Pengurangan
A Kecelakaan | A Hak milik jalan perjalanan
A Waktu A Pemeliharaan kendaraan
perjalanan A Tingkat layanan

jalan pada saat
~ Jam sibuk
A Kualitas udara
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Pembangun{ Penguku Pengukur an Pengukur g
Perbai ka Benef i (Cost) Ef ekti vi
A Penghematan
_ _ __bahan bakar
Ekspansi h a| A Kendaraan | A Rekayasa A Okupansi
jalan yang _ operasi A Konstr_qks_i A Pengurangan
A Kecelakaan | A hak milik jalan perjalanan
A Waktu A pemeliharaan ~ kendaraan
perjalanan A Tingkat layanan

jalan pada saat jam
sibuk

A Kualitas udara
A Penghematan
bahan bakar
Struktur pal AKendaraan |A Rekayasa A Okupansi
jalan (ROW)| . operasi A Konstr_qks_l A Pengurangan
A Kecelakaan | A hak milik jalan perjalanan
A Wakitu A pemeliharaan kendaraan
perjalanan A Tingkat layanan
jalan pada saat jam
sibuk
A Kualitas udara
A Penghematan
bahan bakar
Modi fi kasi |A Kendaraan | A Rekayasa A Okupansi
jalan (ROW)| operasi A Konstruksi A Pengurangan
A Kecelakaan | A hak milik jalan perjalanan
A Wakitu A pemeliharaan kendaraan
perjalanan A Tingkat layanan

jalan pada saat jam
sibuk

A Kualitas udara
A Penghematan
bahan bakar

Pengembangal AKendaraan | A Rekayasa A Okupansi

ber sama _ operasi A Konstruksi A Pengurangan
A Kecelakaan | A hak milik jalan perjalanan
A Waktu A sewa tahunan kendaraan

perjalanan | A administrasi A Tingkat layanan

jalan pada saat jam
sibuk

A Kualitas udara
A Penghematan
bahan bakar
Penyedi aan |AKendaraan | A Operasidan A Okupansi
angkutan un . operasi pemeliharaan A Pengurangan
A Kecelakaan angkutan umum perjalanan
A Waktu A Moda angkutan kendaraan
perjalanan umum A Tingkat layanan

jalan pada saat jam
sibuk

A Kualitas udara

A Penghematan
bahan bakar
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K.

Perencanaan Teknis Pengembangan VMS dalam pengelolaan

transportasi Jabodetabek

1.

Konsep Penentuan Lokasi VMS pada Kawasan Jabodetabek yakni

Pemasangan VMS dengan melihat kondisi eksisting dan memanfaatkan

fasilitas pendukung yang ada, dapat di jabarkan sebagai berikut:

a Pemasangan VMS berdasar kan kewenan
berada pada ruas Jalan nasional dat
kewenangan dar.i BPTJ yang wutama ada
pada ruas jalan nasional dan provin

b. Bukan mer upakan ruas n al(gml drebdel

di karenakan untuk jalan bebas hambat

dan sekaligus pemasangan VMS menj

badan wusaha yang memil i ki konsesi

kaitannya dengan BPTJ sel aku badari

Jaboddek adal ah koordinasi luinnttuaks me

di wilayah Jabodetabek.

c. Ruas jalan yang terpilih untuk dite
nasional dan provinsi yang dil al ui
dapat diper !l i hattkuanu adna rdia |lmaan rdi okksu naesn
induk transportasi kota dan kabupat

menggunakaesidragad i mgan yang tel ah
JUTPI, untuk kawasan Jabodetabek.

d Pada jaringan nasional danpgsangigan
jaringan pendukung kémber k aopdli dana
dapat terl i hatmadamig pwetlaaymahsidng j abo
sudah terpasahgbejaropgbahkngga den

memanfaat kanfi pariyammi kada sel ain

menghemanggaran juga bisa dapat seg

e. Pemilihan ruas jalan untuk ditempat
di at as, juga harus memil i ki j al an
sebagai pengali han arus guna mengur
ruas yahgnsedang terjadi gangguan
kemacet an/ glaingtgausa.n | al u
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ff. Serta sesuai indi kator Kinerja utar
peran angkutan umum, maka VMS juga
Public transport I nf ormati okep &daa
masyar kat akan keberadaan angkut a
Jabodet abek
Dengan menggunakan kriteria pemild@
| ok¥dBbmaka di dapat.i usulan titik pe
yang terlihat pada tabel di bawah i
1) DKl Jakarta
Tabke®6Usul an titi k pemasangan VMS DK
N o Nama Jal al Koordinat Ti pe \
1 |Jalan Gatot {(6.184004, 1 Ti pe
(Si mpang Tome
2 |Jalan Jend. A(6.194707, 1 Ti pe
(Si mpang Pr ar
3 |Jalan M. T. Heg (6. 243800, 1 Ti pe
(Si mpang Panc
4 (Jal an D.I. Pqg(6.239391, 1 Ti pe
(Si mpang UKI)
5 |Jalan Raya B((6.313166, 1 Ti pe
(Si mpang Paség
6 |[Jalan Gatot {(6.216885, 1 Ti pe
(Simpang Kuni
2) KotaBogor
TabkeTUsul an titi k pemasangan VMS Ko
N o Namdal an Koordinat/Ti pe
Jal an Raya Bog(6.563012, 1| Tipe
( Simpang BORH
2 |Jalan Raya Sen(6.562526, 1| Tipe
( Simpang Semg
3 |Jalan Raya Drg(6.572269, 1| Tipe
( Simpang Lal g
4 |Jal an Baru (6. 554827, 1| Tipe
( Simpang VYasn
5 (Jalan | sack JuU(6.595744, 1| Tipe
(

Si mpang Gunu
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3) Kota Depok
Tabke8Usul an titi k pemasangan VMS Ko

N o Nama Jal an Koordinat|Ti pe

alan Raya Bo|(6.411257, 10 Tipe
Si mpang Dep

al an Akses U (6.357057, 10 Tipe
Si mpang PAL

Si mpang Rama

alan Tole 1s|{(6.399340, 10 Tipe

J

(

J

(

3 |Jalan Margond/(6.389415, 10 Tipe
(

J

( Simpang Sil

4) Kota Tangerang
Tabke®Usul an titik pemasangan VMS Kot

N o Nama Jal an Koordinat Ti pe \

1 |Jal an K. H. Ha|(6.185280, 1 Tipe
( Simpang PLN

2 |Jal an Daan Mo|(6.166697, 1 Tipe
( Simpang Tan

3 |Jalan Gatot S|(-6.190727, 1 Ti pe
( Simpang Jat

4 |Jalan Gatot S|(6.177806, 1 Ti pe
( Simpang Gre

5) Kota Tangerang Selatan

TabkelMUsul an titik pemasangan VMS Kot a

N o Nama Jal an Koordinat/Ti pe

1 |Jal an Boulevan(6.299427, 1| Tipe
( Simpang Gi af

2 |Jalan I r. Juan(6.30510®®. 75 Ti pe
( Simpang UI N

3 |Jalan Raya Sern((6.242981, 1 Ti pe
( Simpang Gadi

6) KotaBekasi

TabkellUsul an titik pemasangan VMS Kc

N o Nama Jal ar Koordinat|Ti pe

1 |Jalan Ahmad Y (6.245933, 104 Tipe
( Simpang BCHE

2 |Jalan R. A. K (6.251119, 1d Tipe
( Simpang Por

3 |(Jalan Jend. § (6.233400, 14 Tipe
( Simpang Per
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7) Kabupaten Bogor
Tabkel2sul an titik pemasangan VMS Kab

N o Nama Jal a Koordinat Tipe V
1 |Jalan Raya B((6.518748, 1 Ti pe

( Simpang Se
2 |Jalan Raya B({(6.485707, 1 Ti pe
( Simpang Pe
3 |Jalan Raya B({(6.465811, 1 Ti pe
( Simpang Ci

8) Kabupaten Tangerang
Tablkelsulan titik pemasdagagrerdMy Kabu

N o Nama Jal an Koordinat|Ti pe

1 |Jal an Raya Se/(6.224441, 10 Tipe
( Simpang Tig
2 |Jalan Raya Se|(6.222836, 10 Tiope
( Simpang Bit

9) Kabupaten Bekasi
Tabkl4sul an titik pemasangan VMS Kab

N o Nama Jal an Koordinat|Ti pe

1 |Jalan Raya Fat(6.262336, 1 Ti pe
( Simpang Pos
2 |Jalan Raya Teuy(6.270729, 1 Ti pe
( Simpang Exit

Pembiayaan Pengadaan VMS
Adapun usul an kami agar dapat mengaj a

dalam pengadaan dan pembangunan VMS )

regul asi yang merkegat warsamiaarmpesnee mat ah
usaha yang sifatnya bukan hanya infras
meni ngkat kan pel ayanan masyarakat de
menguntungkan kedua bel ah pihak. Diant

a. Dengan adanya pemanf atat dng SRk ny aummt
pengadaan dan pembangunan VMS di wi l
bentuk tanggungjawab peruahaan dal
unt uk meni ngkat kan pel ayanan deng

i nrffrmasi seperti VMS

b. Dengan adanya mekani sme peengbudraisan y.

i nsentif dan di sinsenti f akan suat
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komer si al maupun residensi al yang
kepada berkurangnya kemampuan akan

tampung infrastruktur jaringan

p emban g urnsaenb utt g sehingga bagian dar |

di sinsentif tadi adalah pemberi an
pembangunan beberapa V MS di seki
pembangunan guna meni ngkat kan | ay a

masyarakat guna manamg@Giatédaer &kl anc

3. Rekomendasi
Berdasarkan hasil di atas maka dal am
sumber pembiayaan Program VManmahka
beri kut:

a. Pemetaan program CSR berdasarkan
hambatan dan patleams imedhageorpah mal kan

dalam pembiayan pembangunan daer ah;

b. Mel akukan penguatan kel embagaan pen

edukasi dan pendampingan dalam men

Kerja dan Anggaran Tahunan) dengan

al t ernatpiefmbsi vanybaearn secara opti mal

diterapkan pada Model Partisipasi

c. Membentuk Forum Pelaksana CSR bagi

yang sesuai untuk diterapkannya mod

d Mel akukan optimalisas{PRPhddpanhtar Al

mel al ui intensifikasi peneri maan

pemanfaatan aset daer ah.

Penyusunan Naskah Teknokratik Rencana Srategis BPTJ TA. 2020-
2024

1. Rencana Kegiatan Utama BPTJ tahun 2020-2024
Rencana kegiatan utama BPTJ Tahun 2020-2024 sebagai berikut:

Tabel 11-15 Rencana Kegiatan Utama BPTJ Tahun 2020-2024
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KEBI JAKAN
PEMBANGUNAN
TRANSPORTASI
JABODETABEK

EKSI STI NG

RENCANA

20220 2 4

2 0 2250 2 {

PENGEMBANGAN
JARINGAN
PRASARANA
TRANSPORTASI
PERKOTAAN

. Rencana Pembangunan/
Pengembangan Terminal
Tipe A

5 Ter mi na

8 Ter min

. Rencana Pembangunan/
Pengembangan Terminal
Barang

8 Ter mi na

7 Ter min

6

Ter m

. Rencana Pembanguna/
Pengembangan Jalan Tol

a.Pembangunan dan/atau
peningkatan kapasitas
ruas jalan nasional, jalan
strategis nasional dan
jalan tembus serta jalan
tol

79 Lokasi

78 Loka

34

Lok

. Rencana
Pembangunan/Pengemba
ngan Kanal Cikarang-
Bekasi Laut (CBL)

Penyusunan F{
Penyusunan DI
Pembangunan
Der maga&Fasi l
Pendukung

Pembangunan&l
angan Al ur S\

Pe
Pe
Pe
De
Pe
Pe
ng
Su

nyusunan
nyusunan
mbangun 3
r ma&graa s i
ndukung
mbangun 3
embangan
ngali

PENGEMBANGAN
SISTEM
TRANSPORTASI
PERKOTAAN
BERBASIS JALAN

. TransJakarta (Bus Rapid
Transit (BRT))

Pelebaran/Pembangunan
Jalan untuk Lajur Bus
Rapid Transit (BRT)

16 trayek

1 trayek

4 trayek

Pembangunan Jalan
Layang Khusus Bus Rapid
Transit (BRT)

7 trayek

14 tray

9

troay

. Rencana Trayek
TransJabodetabek

a.Pembangunan Passing
Lane pada Rute
TransJabodetabek
Ekspress

13 Trayek

17 Tr ay ¢

6

Tr ay

b.Pembangunan Bus Lane
dan Halte pada Rute
TransJabodetabek
Reguler

12 Trayek

18 Tr ay ¢

6

Tr ay
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KEBI JAKAN EKSI STI NG RENCANA

PEMBANGUNAN d
TRANSPORTAS | 20220 2 4 2 0 2250 2 {

JABODETABEK

c.Pengembangan Rute 17 Trayek 14 Trayq 7 Tr ay
TransJabodetabek
Ekspress

d.Pengembangan Rute 21 Trayek 17 Traydq 1 Tr ay
TransJabodetabek
Reguler

PENGEMBANGAN
SISTEM
TRANSPORTASI
PERKOTAAN
BERBASIS JALAN REL

. Jalur Kereta Api

a.Pembangunan, 47 Lokasi 35 Loka 16 Lok
Rehabilitasi/Peningkatan
Jalur dan Bangunan
Kereta Api

b.Pembangunan, 24 Lokasi 10 Loka
Rehabilitasi/Peningkatan
dan Revitalisasi Sistem
Persinyalan,
Telekomunikasi dan
Kelistrikan

c.Penanganan Perlintasan 8 Trayek 4 Tr aye
Sebidang

d.Pembangunan Jalur 4 TrayeKkK 1 Traye
Ganda (Double Track)

. Pembangunan jalur kereta 16 Trayek 21 Traygqg 6 Tr ay
api ringan (Light Rail
Transit/LRT)

. Pembangunan jalur kereta | Kor i dofSeltagdragKori do¥ Ut/Kori dor
api massal cepat (Mass Kori dofrBaTiamunSel at an Ti mBar 4
Rapid Transit/MRT) Kori dorBaTi

PENGEMBANGAN
TRANSIT ORIENTED
DEVELOPMENT (TOD)

. Pengembangan Simpul 16 Lokasi 18 Loka 1 Loka
Transportasi Terpadu
. Pengembangan Fasilitas 26 Lokasi 28 Loka 8 Lok g

Perpindahan
Moda/Fasilitas Alih
Moda/Fasilitas Integrasi
Intra dan Antar Moda

. Pembangunan berorientasi 24 Lokasi 1 Lokas
angkutan umum (Transit
Oriented
Development/TOD)
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2. Kerangka Regulasi Pengelolaan Transportasi Jabodetabek tahun
2020-2024

Gambar II-4 Kerangka Regulasi
Pengelolaa Transportasi Jabodetabek Tahun 2020-2024

3. Kerangka Kelembagaan Pengelolaan Transportasi Jabodetabek
tahun 2020-2024
Kerangka kelembagaan dalam pengelolaan transportasi Jabodetabek
tahun 2020-2024 terdiri dari pemerintah pusat, pemerintah daerah
(provinsi dan kabupaten/kota dalam lingkup Jabodetabek), dunia
usaha, penyedia jasa transportasi dan masyarakat sebagai pengguna

jasa transportasi.

Gambar II-5 Kerangka Kelembagaan Pengelolaan Transportasi
Jabodetabek tahun 2020-2024
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